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 PERTEMUAN VIII 

EVALUASI HASIL BELAJAR SISWA 

 

A. Konsep Evaluasi 

Pendidikan merupakan sebuah program. Program melibatkan sejumlah 

komponen yang bekerja sama dalam sebuah proses untuk mencapai tujuan 

yang diprogramkan, untuk mengetahui apakah penyelengaraan program dapat 

mencapai tujuanya secara efektif dan efisien, maka perlu dilakukan evaluasi. 

Untuk itu evaluasi dilakukan atas komponen-komponen dan proses kerjanya 

sehingga apabila terjadi kegagalan dalam mencapai tujuan dapat ditelusuri 

komponen dan proses yang menjadi sumber kegagalan. 

Mengadakan evaluasi setelah pelaksanaan pembelajaran selesai, 

merupakan langkah wajib yang dilakukan oleh guru. Hal ini dimaksudkan untuk 

mengetahui tingkat ketercapaian tujuan pembelajaran yang ditetapkan. Evaluasi 

merupakan subsistem yang sangat penting dan sangat di butuhkan dalam setiap 

sistem pendidikan, karena evaluasi dapat mencerminkan seberapa jauh 

perkembangan atau kemajuan hasil pendidikan. 

Evaluasi merupakan salah komponen penting dan tahap yang harus 

ditempuh oleh guru untuk mengetahui keefektifan pembelajaran. Hasil yang 

diperoleh dapat dijadikan balikan (feed-back) bagi guru dalam memperbaiki dan 

menyempurnakan program dan kegiatan pembelajaran. Di sekolah, Anda sering 

mendengar bahwa guru sering memberikan ulangan harian, ujian akhir 

semester, ujian blok, tagihan, tes tertulis, tes lisan, tes tindakan, dan sebagainya. 

Istilah-istilah ini pada dasarnya merupakan bagian dari sistem evaluasi itu sendiri 

(Ropii, 2017). 

Dengan evaluasi, maka maju dan mundurnya kualitas pendidikan dapat 

diketahui, dan dengan evaluasi pula, kita dapat mengetahui titik kelemahan serta 

mudah mencari jalan keluar untuk berubah menjadi lebih baik ke depan.Tanpa 

evaluasi, kita tidak bisa mengetahui seberapa jauh keberhasilan peserta didik 

dan prgorman yang ada, dan tanpa evaluasi pula kita tidak akan ada perubahan 
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menjadi lebih baik, maka dari itu secara umum evaluasi adalah suatu proses 

sistemik umtuk mengetahui tingkat keberhasilan suatu program. 

Menurut Asrul (2014), mengemukakan bahwa evaluasi adalah pengambilan 

keputusan berdasarkan hasil pengukuran dan standar criteria. Pengukuran dan 

evaluasi merupakan dua kegiatan yang berkesinambuangan. Evaluasi dilakukan 

setelah dilakukan pengukuran dan keputusan evaluasi dilakukan berdasarkan 

hasil pengukuran. Pengambilan keputusan dilakukan dengan membandingkan 

hasil pengukuran dengan criteria yang ditetapkan. Oleh karena itu terdapat dua 

kegiatan dalam melakukan evaluasi yaitu melakukan pengukuran dan membuat 

keputusan dengan membandingkan hasil pengukuran dengan kriterianya. 

Penilaian (assessment) adalah penerapan berbagai cara dan penggunaan 

beragam alat penilaian untuk memperoleh informasi tentang sejauh mana hasil 

belajar peserta didik atau ketercapaian kompetensi (rangkaian kemampuan) 

pesertadidik. Penilaian menjawab pertanyaan tentang sebaik apa hasil atau 

prestasi belajar seorang peserta didik. Hasil penilaian dapat berupa nilai kualitatif 

(pernyataan naratif dalam kata-kata) dan nilai kuantitatif (berupa angka). 

Pengukuran berhubungan dengan proses pencarian atau penentuan nilai 

kuantitatif tersebut. 

Penilaian hasil belajar pada dasarnya adalah mempermasalahkan, 

bagaimana pengajar (guru) dapat mengetahui hasil pembelajaran yang telah 

dilakukan. Pengajar harus mengetahui sejauh mana pebelajar (learner) telah 

mengerti bahan yang telah diajarkan atau sejauh mana tujuan/kompetensi dari 

kegiatan pembelajaran yang dikelola dapat dicapai. Tingkat pencapaian 

kompetensi atau tujuan instruksional darikegiatan pembelajaran yang telah 

dilaksanakan itu dapat dinyatakan dengan nilai 

 
B. Ruang Lingkup Evaluasi Pembelajaran 

Ruang lingkup evaluasi pembelajaran hendaknya bertitik tolak dari tujuan 

evaluasi pembelajaran itu sendiri. Jika tujuan evaluasi pembelajaran adalah 

untuk mengetahui keefektifan sistem pembelajaran, maka ruang lingkup evaluasi 

pembelajaran adalah: 



63 
 

1. Sikap dan kebiasaan, motivasi, minat, bakat, yang meliputi: bagaimana 

sikap peserta didik terhadap guru, mata pelajaran, orang tua, suasana 

sekolah, lingkungan metode, media, dan penilaian? Bagaimana sikap 

peserta didik terhadap tugas-tugas yang diberikan oleh guru disekolah? 

Bagaimana peserta didik terhadap tata tertib sekolah dan kepemimpinan 

kepala sekolah? Bagaimana motivasi, minat dan bakat peserta didik dalam 

pelajaran? 

2. Pengetahuan dan pemahaman peserta didik terhadap bahan pelajaran, 

yang meliputi: apakah peserta didik sudah mengetahui dan memahami 

tugas-tugasnya sebagai warga negara, warga masyarakat, warga sekolah, 

dan sebagainya? Apakah peserta didik sudah mengetahui dan memahami 

tentang materi yang telah diajarkan? Apakah peserta didik telah mengetahui 

dan mengerti hukum-hukum atau dalil-dalil dalam suatu mata pelajaran? 

3. Kecerdasan peserta didik, yang meliputi: apakah peserta didik sampai taraf 

tertentu sudah dapat memecahkan masalah-masalah yang dihadapi dalam 

pelajaran? Bagaimana upaya guru meningkatkan kecerdasan peserta didik? 

4. Perkembangan jasmani/kesehatan yang meliputi: apakah jasmani peserta 

didik sudah berkembang secara harmonis? Apakah peserta didik sudah 

mampu menggunakan anggota-anggota badannya dengan cekatan? 

Apakah peserta didik sudah memiliki kecakapan dasar dalam olahraga? 

Apakah prestasi peserta didik dalam olahraga? Apakah prestasi peserta 

didik dalam olahraga sudah memenuhi syarat-syarat yang ditentukan? 

Apakah peserta sudah dapat membiasakan diri hidup sehat? 

5. Keterampilan, yang meliputi: apakah peserta didik sudah terampil 

membaca, menulis, dan berhitung? Apakah peserta didik sudah terampil 

menggunakan tangannya untuk menggambar, olahraga, dan sebagainya? 

Dengan demikian, hasil belajar merupakan gambaran tentang apa yang 

harus digali, dipahami, dan dikerjakan peserta didik. hasil belajar ini 

merefleksikan keluasan, kedalaman, kerumitan dan harus digambarkan secara 

jelas serta dapat diukur dengan teknik-teknik penilaian tertentu. Ruang lingkup 

evaluasi pembelajaran dan penilaian hasil belajar diatas merupakan aspek-
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aspek minimal yang harus dievaluasi oleh guru dalam pembelajaran. Aspek-

aspek tersebut masih bersifat umum dan global. Oleh karena itu, perlu diperinci 

lagi sampai pada tingkat operasional dan spesifik sehingga aspek-aspek itu 

betul-betul dapar diukur dan dapat diamati. Untuk mengukur aspek-aspek 

tersebut, guru harus membuat instrumen evaluasi atau penilaian secara 

bervariasi, baik tes maupun non-tes. 

 
C. Persamaan dan Perbedaan Evaluasi dengan Penilaian 

Persamaannya evaluasi dan penilaian adalah keduanya mempunyai 

pengertian menilai atau menentukan nilai sesuatu. Di samping itu, alat yang 

digunakan untuk mengumpulkan datanya juga sama. Sedangkan perbedaannya 

terletak pada ruang lingkup (scope) dan pelaksanaannya. Ruang lingkup 

penilaian lebih sempit dan biasanya hanya terbatas pada salah satu komponen 

atau aspek saja, seperti prestasi belajar peserta didik.  

Pelaksanaan penilaian biasanya dilakukan dalam konteks internal, yakni 

orang-orang yang menjadi bagian atau terlibat dalam sistem pembelajaran yang 

bersangkutan. Misalnya, guru menilai prestasi belajar peserta didik, supervisor 

menilai kinerja guru, dan sebagainya. Ruang lingkup evaluasi lebih luas, 

mencakup semua komponen dalam suatu sistem (sistem pendidikan, sistem 

kurikulum, sistem pembelajaran) dan dapat dilakukan tidak hanya pihak internal 

(evaluasi internal) tetapi juga pihak eksternal (evaluasi eksternal), seperti 

konsultan mengevaluasi suatu program (Mulyadi, 2010).  

Evaluasi dan penilaian lebih bersifat komprehensif yang meliputi 

pengukuran, sedangkan tes merupakan salah satu alat (instrument) pengukuran. 

Pengukuran lebih membatasi kepada gambaran yang bersifat kuantitatif (angka-

angka) tentang kemajuan belajar peserta didik (learning progress), sedangkan 

evaluasi dan penilaian lebih bersifat kualitatif. Di samping itu, evaluasi dan 

penilaian pada hakikatnya merupakan suatu proses membuat keputusan tentang 

nilai suatu objek. Keputusan penilaian (value judgement) tidak hanya didasarkan 

kepada hasil pengukuran (quantitative description), tetapi dapat pula didasarkan 
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kepada hasil pengamatan dan wawancara (qualitative description). Untuk lebih 

jelasnya, Anda dapat memperhatikan gambar berikut ini. 

 

 

Gambar 8.1. Hubungan Evaluasi-Penilaian-Pengukuran dan Tes 

 
D. Tujuan Evaluasi Pembelajaran 

Jika kita ingin melakukan kegiatan evaluasi, terlepas dari jenis evaluasi apa 

yang digunakan, maka guru harus mengetahui dan memahami terlebih dahulu 

tentang tujuan dan fungsi evaluasi. Bila tidak, maka guru akan mengalami 

kesulitan merencanakan dan melaksanakan evaluasi. Hampir setiap orang yang 

membahas evaluasi membahas pula tentang tujuan dan fungsi evaluasi. Menurut 

Suwandi (2011), menjelaskan tujuan evaluasi pembelajaran adalah untuk 

mengetahui keefektifan dan efisiensi sistem pembelajaran, baik yang 

menyangkut tentang tujuan, materi, metode, media, sumber belajar, lingkungan 

maupun sistem penilaian itu sendiri. Sedangkan tujuan khusus evaluasi 

pembelajaran disesuaikan dengan jenis evaluasi pembelajaran itu sendiri, seperti 

evaluasi perencanaan dan pengembangan, evaluasi monitoring, evaluasi 

dampak, evaluasi efisiensi-ekonomis, dan evaluasi program komprehensif. 

Dalam konteks yang lebih luas lagi,  

Tujuan evaluasi dan pengukuran adalah untuk seleksi, penempatan, 

diagnosis dan remediasi, umpan balik: penafsiran acuran-norma dan acuan-
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patokan, motivasi dan bimbingan belajar, perbaikan program dan kurikulum: 

evaluasi formatif dan sumatif, dan pengembangan teori). Perlu diketahui bahwa 

evaluasi banyak digunakan dalam berbagai bidang dan kegiatan, antara lain 

bimbingan dan penyuluhan, supervisi, seleksi, dan pembelajaran.  

Setiap bidang atau kegiatan tersebut mempunyai tujuan yang berbeda. 

Dalam kegiatan bimbingan, tujuan evaluasi adalah untuk memperoleh informasi 

secara menyeluruh mengenai karakteristik peserta didik, sehingga dapat 

diberikan bimbingan dengan sebaik-baiknya. Begitu juga dalam kegiatan 

supervisi, tujuan evaluasi adalah untuk menentukan keadaan suatu situasi 

pendidikan atau pembelajaran, sehingga dapat diusahakan langkah-langkah 

perbaikan untuk meningkatkan mutu pendidikan. Dalam kegiatan seleksi, tujuan 

evaluasi adalah untuk mengetahui tingkat pengetahuan, keterampilan, sikap dan 

nilai-nilai peserta didik untuk jenis pekerjaan, jabatan atau pendidikan tertentu. 

 
E. Prinsip-Prinsip Umum Evaluasi 

Ada beberapa prinsip yang perlu diperhatikan dalam melakukan evaluasi. 

Betapa pun baiknya prosedur evaluasi yang diikuti dan betapa pun sempurnanya 

teknik evaluasi yang diterapkan, apabila tidak dipadukan dengan prinsip-prinsip 

penunjangnya, maka hasilnya akan kurang dari yang diharapkan. Menurut 

Sudijono (2007), mengutarakan prinsip evaluasi secara umum sebagai berikut : 

1. Kontinuitas 

Prinsip ini yaitu bahwa kegiatan evaluasi tidak boleh dilakukan secara 

insidental karena pembelajaran itu sendiri adalah suatu proses yang terus-

menerus. Artinya, evaluasi harus dilakukan secara terus-menerus. Dengan 

kegaiatan evaluasi yang dilaksanakan secara teratur, terencana dan terjadwal, 

maka kemungkinan besar memperoleh informasi yang dapat memberikan 

gambaran mengenai kemajuan dan perkembangan peserta didik dari awal 

hingga akhir program pembelajaran. 

2. Komprehensif 

Dalam melakukan evaluasi pada suatu objek, maka harus mengambil 

seluruh objek itu sebagai bahan evaluasi. Misalnya, jika objek evaluasi itu adalah 
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peserta didik, maka seluruh aspek kepribadian peserta didik itu harus dievaluasi, 

baik yang menyangkut kognitif, afektif, maupun psikomotor. Begitu juga dengan 

objek-objek evaluasi yang lainnya. 

3. Adil dan objektif 

Dalam melaksanakan evaluasi, maka harus berlaku adil tanpa pilih kasih. 

Artinya, semua peserta didik harus diberlakukan sema tanpa ada perbedaan. 

Selain itu diharuskan juga bertinda secara objektif, sesuai dengan kondisi 

peserta didik. Oleh sebab itu evaluasi harus didasarkan pada kenyataan (data 

dan fakta) yang sebenrnya, bukan hasil dari rekayasa. 

4. Kooperatif 

Dalam kegiatan evaluasi hendaknya beerja sama dengan semua pihak, 

misalnya orang tua peserta didik, kepala sekolah, termasuk dengan peserta 

didiknya itu sendiri. Hal ini dimaksudkan agar semua pihak merasa puas dengan 

hasil evaluasi, dan pihak-pihak tersebut merasa dihargai. 

5. Praktis 

Prinsip ini menyatakan bahwa evaluasi yang dilakukan hendaklah sesuatu 

yang bermanfaat, dan mudah digunakan bagi siapapun. Dalam konteks penilaian 

hasil belajar, Depdiknas (2003) mengemukakan prinsip-prinsip umum penilaian 

adalah mengukur hasil-hasil belajar yang telah ditentukan dengan jelas dan 

sesuai dengan kompetensi serta tujuan pembelajaran; mengukur sampel tingkah 

laku yang representatif dari hasil belajar dan bahan-bahan yang tercakup dalam 

pengajaran; mencakup jenis-jenis instrumen penilaian yang paling sesuai untuk 

mengukur hasil belajar yang diinginkan; direncanakan sedemikian rupa agar 

hasilnya sesuai dengan yang digunakan secara khusus; dibuat dengan 

reliabilitas yang sebesar-besarnya dan harus ditafsirkan secara hati-hati; dan 

pakai untuk memperbaiki proses dan hasil belajar. Di samping itu, guru harus 

memperhatikan pula hal-hal teknis, antara lain : 

1. Penilaian hendaknya dirancang jelas abilitas yang harus dinilai, materi yang 

akan dinilai, alat penilaian dan interpretasi hasil penilaian; 

2. Penilaian harus menjadi bagian integral dalam proses pembelajaran; 



68 
 

3. Untuk memperoleh hasil yang objektif penilaian harus menggunakan 

berbagai alat (instrumen), baik yang berbentuk tes maupun non-tes; 

4. Pemilihan alat penilaian harus sesuai dengan kompetensi yang ditetapkan; 

5. Alat penilaian harus mendorong kemampuan penalaran dan kreativitas 

peserta didik, seperti: tes tertulis esai, tes kinerja, hasil karya peserta didik, 

proyek, dan portofolio; 

6. Objek penilaian harus mencakup aspek pengetahuan, keterampilan, sikap 

dan nilai-nilai; 

7. Penilaian harus mengacu kepada prinsip diferensiasi, yaitu memberikan 

peluang kepada peserta didik untuk menunjukkan apa yang diketahui, apa 

yang dipahami dan apa yang dapat dilakukan; 

8. Penilaian tidak bersifat diskriminatif. Artinya, guru harus berlaku adil dan 

bersikap jujur kepada semua peserta didik, serta bertanggung jawab 

kepada semua pihak; 

9. Penilaian harus diikuti dengan tindak lanjut (follow-up), dan  

10. Penilaian harus berorientasi pada kecakapan hidup dan bersifat mendidik. 

.  
F. Rangkuman 

Pada hakikatnya tes adalah serangkaian tugas yang harus dilakukan atau 

soal-soal yang harus dijawab oleh peserta didik untuk mengukur suatu aspek 

perilaku tertentu. Pengukuran adalah suatu proses atau kegiatan untuk 

menentukan kuantitas daripada sesuatu. Dalam proses pengukuran tentu harus 

menggunakan alat ukur. Alat ukur tersebut harus standar, yaitu memiliki derajat 

validitas dan reliabilitas yang tinggi.  

Penilaian adalah suatu proses atau kegiatan yang berkesinambungan untuk 

pengumpulan informasi tentang proses dan hasil belajar peserta didik dalam 

rangka membuat keputusan-keputusan berdasarkan kriteria dan pertimbangan 

tertentu. Evaluasi adalah suatu proses yang sistematis dan berkelanjutan untuk 

menentukan kualitas (nilai dan arti) daripada sesuatu, berdasarkan pertimbangan 

dan kriteria tertentu dalam rangka mengambil suatu keputusan. 
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Guru sebagai evaluator hendaknya mengetahui dan memahami hakikat 

teknik-teknik evaluasi yang dapat digunakan dalam mengukur dan menilai hasil 

belajar. Karena melalui mengukur, seorang guru akan memperoleh data 

kuantitatif terhadap hasil belajar siswa. Hasil tersebut dapat diketahui melalui 

angka-angka yang diperoleh dalam pengukuran masing-masing siswa dengan 

berpatokan pada suatu ukuran. Selain itu, juga dapat dilakukan melalui sebuah 

penilaian, yaitu siswa dinilai berdasarkan angka-angka yang diperolehnya; 

bersifat kualitatif.  

Tujuan utama melakukan evaluasi dalam proses pembelajaran adalah 

untuk mendapatkan informasi yang akurat mengenai tingkat pencapaian tujuan 

pembelajaran pada siswa sehingga dapat diupayakan tindak lanjutnya. Adapun 

evaluasi memiliki beberapa fungsi diantaranya evaluasi berfungsi sebagai 

penempatan, evaluasi berfungsi formatif, evaluasi berfungsi diagnostic, evaluasi 

berfungsi sumatif, evaluasi berfungsi selektif, dan evaluasi berfungsi sebagai 

pengukur keberhasilan. 

 

G. Evaluasi 

 
 

 

 

Evaluasi yang baik harus terdiri dari kegiatan pengukuran 
dan penilaian, jelaskanmengapa kegiatan evaluasi harus 
melibatkan kedua hal tersebut?

Jelaskan mengapa evaluasi harus dilakukan secara 
berkesinambungan?

Menurut anda, apakah evaluasi akan mempengaruhi mutu
sekolah?

Jelaskan mengapa pengetahuan mengenai daya serap 
anak begitu penting dalam pelaksanaan evaluasi?
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